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SUMMARY

GOCEN BUTARBUTAR. “The Influance of Liquid Fertilizers on growth 

Polianthes tuberoscC' (Supervised by KARNADI GOZAJLI and ASTUTI

KURNIANINGSIH).

The aim of this research is to determinate the effects of various liquid

fertilizers on the growth of Polianthes tuberosa. This research, was conducted from 

November 2012 until February 2013 at research station Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Inderalaya. Liquid fertilizer used were Biofitalik, Green

Tonic, Super flora, Super Al, Super green and Seprin.

The Parameters observed were number of leaves, number of tillers, flowering

time and contens of clorofil.

This research showed that liquid fertilizer give unconsisten effects to the

parameters.



RINGKASAN

GOCEN BUTARBUTAR. Pengaruh Berbagai Pupuk Cair Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Sedap Malam (Polianthes tuberosa). (Dibimbing oleh KARNADI

GOZALI dan ASTUTI KURN1ANINGSIH).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai pupuk 

cair terhadap pertumbuhan tanaman sedap malam (Polianthes tuberosa). Penelitian 

dilaksanakan dari bulan November 2012 sampai Februari 2013 di Kebun Percobaan

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Pupuk cair yang digunakan

adalah pupuk cair Biofitalik, Green Tonik, Super Flora, Super Al, Super Green dan

Seprin.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,

waktu berbunga dan kandungan klorofil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair memberikan

pengaruh yang tidak konsisten dari pupuk cair yang digunakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sedap malam (.Polianthes tuberosa L) merupakan salah satu tanaman hias 

sebagai bunga potong yang telah lama diusahakan oleh petani terutama di Pulau

Peningkatan perekonomianJawa, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, 

masyarakat, menyebabkan kebutuhan akan bunga potong juga semakin meningkat.

Menurut Rukmana (2002), salah satu jenis tanaman hias sebagai bunga potong yang

potensial dikembangkan adalah sedap malam.

Bunga sedap malam termasuk keluarga Agavaceae, berasal dari Meksiko.

Tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah subtropis maupun tropis termasuk

Indonesia. Bunga sedap malam termasuk bunga yang cantik dan menarik, warnanya

putih bersih, baunya harum, serta dapat membawa ketenangan. Ada empat spesies

bunga sedap malam, yaitu berbunga tunggal, ganda, semiganda, dan varigata.

Sedap malam berbunga tunggal banyak ditanam di Jawa Timur. Pemerintah Provinsi

Jawa Timur telah mencanangkan sedap malam sebagai maskot flora Jawa Timur 

karena bunganya indah dan bernilai ekonomi tinggi (Balai Informasi Pertanian Jawa

Timur, 1991).

Bentuk bunga sedap malam indah dan harum sehingga disukai oleh 

masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Keharuman bunga ternyata mampu 

memberikan ketenangan sehingga mendorong berkembangnya penyembuhan 

penyakit dengan aroma terapi. Sedap malam selain digunakan sebagai bunga potong, 

juga banyak digunakan sebagai bunga tabur dan bahan industri minyak atsiri. Bunga

1
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memiliki nilai jual tinggi adalah bunga dengan tangkai panjang dan lurus, 

kuntum bunga yang besar dan dapat mekar maksimal serta memiliki umur kesegaran 

pasca panen yang cukup lama (Suyanti, 2002).

Awal dari proses budidaya tanaman sedap malam salah satunya dengan cara 

perbanyakan tanaman. Perbanyakan tanaman sedap malam dilakukan menggunakan 

umbi yang berasal dari tanaman produksi yang dipisahkan (Hermanto, 2008).

Untuk memperoleh produksi umbi tanaman maka dalam hal ini perlu 

dilakukan pemupukan. Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media ta 

atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik 

ataupun non-organik. Pemupukan adalah tindakan memberikan tambahan unsur- 

unsur hara pada komplek tanah, baik langsung maupun tidak langsung dapat 

menyumbangkan bahan makanan pada tanaman. Tujuan dari pemupukan untuk 

memperbaiki tingkat kesuburan tanah agar tanaman dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas pertumbuhan tanaman serta menyediakan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman (Novizan, 2005).

Ketersediaan unsur hara bagi tanaman selama pertumbuhan sangat 

diperlukan, karena ketersediaan unsur hara merupakan syarat utama dalam 

meningkatkan produksi tanaman. Penambahan unsur hara ini akan memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah yang menunjang pertumbuhan tanaman. Pupuk organik 

maupun anorganik sangat penting dalam usaha peningkatan produksi. Pemberian 

pupuk secara intensif yang dilakukan tepat waktu, tepat dosis, tepat jenis dan tepat

yang
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akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan mutu tanaman 

(Sudjianto dan Kristiani, 2009).

Pupuk kandang sebagai pupuk organik berperan dalam menambah 

ketersediaan unsur hara, memperbaiki struktur tanah dan mendorong aktivitas jasad 

renik tanah, selain itu pupuk kandang juga mengandung unsur-unsur mikro 

(tembaga, mangan dan boron) yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Penguraian 

yang terjadi dalam pupuk kandang dapat mempertinggi humus (Irma, 1992). Pupuk 

kandang digunakan karena dapat menciptakan kesuburan tanah baik secara fisik, 

kimia dan biologi tanah, dapat memperbaiki strukur tanah didaerah perakaran, aerasi 

tanah meningkat dan menahan kehilangan unsur hara utama seperti Nitrogen dan 

Fosfor dari dalam tanah (Williams et al.,1993).

Pupuk cair adalah jenis pupuk yang berbentuk cair yang mudah diserap oleh 

tanaman dan mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna 

kesuburan tanah. Pupuk cair selain dapat memperbaiki ketersedian air dapat 

membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman 

dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik Dalam pengaplikasian pupuk cair 

dengan disiramkan dari atas daun sampai ke tanah akan lebih baik dibandingkan 

dengan disemprotkan (Novizan,2005).

Salah satu pupuk cair yaitu Biofitalik yang berasal dari bahan organik dan 

mempunyai keunggulan dalam ketahanan penyakit tanaman. Pupuk cair Super Flora 

mengandung hormon giberelin dan oil booster yang berfungsi mencegah 

pertumbuhan jamur di dalam tanah. Pupuk cair Seprin memiliki tingkat tembaga 

(Cu) yang tinggi yang berfungsi sebagai aktifator enzim dalam proses penyimpanan

cara
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cadangan makanan, pupuk cair Al memiliki tingkat besi (Fe) yang tinggi yang 

berfungsi penyusun klorofil, protein, enzim dan berperan dalam perkembangan 

kloroplas, dan pupuk cair Green Tonik memiliki tingkat seng (Zn) yang tinggi 

berfungsi sebagai katalisator dalam pembentukan protein, mengatur pembentukan 

asam yang berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh tanaman (Permata, 2004).

Pupuk cair Super Green memiliki tingkat Nitrogen yang lebih tinggi jika 

dibandingkan Seprin, Super Flora, Super Al, Biofitalik, Green Tonik maka dari itu 

Super Green cocok untuk pertumbuhan sedap malam dikarenakan umumnya kondisi 

tanah di sekitar penelitian yang kurang nitrogen (Tarigan, 2007).

Keuntungan utama menggunakan pupuk pelengkap cair adalah unsur hara 

cepat diserap oleh tanaman sehingga pertumbuhan tanaman dapat cepat 

dibandingkan dengan tidak menggunakan pupuk cair tersebut karena menurut survei 

yang penulis lakukan pada petani didaerah penulis Palembang mereka menanam 

sedap malam tanpa pupuk dengan panen tujuh bulan diharapkan dengan 

pengaplikasian pupuk cair para petani dapat mengetahui pupuk cair yang baik dalam 

pertumbuhan tanaman sedap malam. Pupuk pelengkap cair tidak akan menimbulkan 

kerusakan yang berarti pada tanaman jika aplikasinya dilakukan dengan benar 

(Novizan, 2005).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian berbagai pupuk cair terhadap perumbuhan tanaman sedap 

malam.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai

pupuk cair terhadap pertumbuhan tanaman bunga sedap malam (Polianthes

tuberosa).

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk cair Super Green memberikan pengaruh yang 

paling baik terhadap pertumbuhan tanaman bunga sedap malam.
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